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Abstract:

PT. Tunggal Djaja Indah (PT. TDI) is a leading paint manufacturer in Indonesia.
ISO 9001 which has obtained by PT. TDI is a proof of the seriousness of the company. To
support that business, the company requires recruitment and selection processes which aim
to get a competent human resources. Based on observations and interviews, the company has
difficulties to selecting applicants although they has structured competency standards. The
company spend a lot costs that used for recruitment process and they needs a long time to
execute multiple processes in accordance with company SOPs. To overcome these problems,
PT. TDI needs an application of recruitment and selection based on competency. This
application can produce the form of interviews based on competency, reduce cost of
telephone and streamline the recruitment and selection processes. Thus, it is expected that
the outcome of the application can provide list of candidates who are competent to HRD
Manager.
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PT. Tunggal Djaja Indah merupakan Sesuai dengan SOP  (Standard
produsen cat terkemuka di Indonesia yang Operating Procedure) perusahaan, proses
didirikan pada tahun 1963 dan salah satu rekrutmen merupakan proses  seleksi

produknya adalah cat paragon dan polibest.
ISO 9001 yang telah diperoleh menjadi
bukti kesungguhan perusahaan menjaga
konsistensi  kualitas produk serta usaha
untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.
Dalam mendukung usaha perusahaan
tersebut, dibutuhkannya proses rekrutmen

dan seleksi yang bertujuan  untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang
unggul.

Proses  rekrutmen dan  seleksi

merupakan kewenangan dari bagian Human
Resource  Development (HRD) vyang
dijalankan oleh tiga personil kunci yaitu
HRD Manager, Kepala Seksi Personalia dan
Administrasi Personalia.
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administratif yang terdapat beberapa tahapan
proses yaitu mengajukan surat lamaran oleh
pelamar, mengkategorikan serta menyeleksi
surat lamaran oleh administrasi personalia,
persetujuan surat lamaran oleh kepala seksi
personalia dan membuat surat panggilan
beserta memanggil pelamar (melalui telepon
perusahaan) oleh administrasi personalia.
Selanjutnya dilakukan tahap seleksi yaitu
wawancara dan psikotes disertai dengan
pembuatan daftar pelamar yang lulus tahap
seleksi  olen  administrasi  personalia,
persetujuan penerimaan karyawan oleh HRD
Manager dan membuat surat keputusan
karyawan oleh administrasi personalia.
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Berdasarkan observasi dan
wawancara, perusahaan mengalami
kesulitan dalam menyeleksi pelamar sesuai
dengan kompetensi meskipun perusahaan
memiliki ~ standar ~ kompetensi  yang
terstruktur, dan membengkaknya biaya
operasional perusahaan terkait proses
rekrutmen serta lamanya waktu yang
diperlukan untuk menjalankan beberapa
proses berdasarkan SOP  perusahaan.
Dampak dari permasalahan tersebut adalah
berpotensi  menimbulkan ketidaksesuaian
penempatan kerja dikarenakan perbedaan
kompetensi yang dimiliki calon karyawan
serta membutuhkan banyak proses dan biaya
yang seharusnya dapat direduksi.

Dari  penjelasan  tersebut, inti
permasalahan yang terjadi di perusahaan
adalah bagaimana cara menyeleksi pelamar
sesuai  dengan  standar  kompetensi
perusahaan dan menghasilkan output calon
karyawan yang berkompeten dibidangnya
serta bagaimana mereduksi proses-proses
dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Dari  penjelasan pada paragraf
sebelumnya  dapat  diketahui  bahwa
perusahaan membutuhkan Aplikasi
Rekrutmen dan  Seleksi  Berdasarkan
Kompetensi dalam menangani permasalahan
tersebut, sehingga dapat  membantu

perusahaan pada proses rekrutmen dan
seleksi dalam hal mempersingkat proses
yang dibutuhkan, mereduksi biaya telepon
dengan fasilitas SMS dan Email serta
menggunakan standar kompetensi
perusahaan sebagai acuan dalam pembuatan
form wawancara. Hasil akhir dari sistem
tersebut adalah dapat memberikan daftar
calon karyawan yang berkompeten ke HRD
Manager.

PENILAIAN KOMPETENSI
Kompetensi dalam arti sebuah konsep

merupakan kombinasi dari keterampilan
(skill), pengetahuan (knowledge), dan
prilaku (attitude). Keterampilan,

ISSN JSIKA Vol. 4, No. 1, 2338-137X

pengetahuan, dan perilaku itu dapat diamati
dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya
sebuah organisasi dan prestasi kerja serta
kontribusi  pribadi  karyawan terhadap
organisasinya (Watson, 2003).

Sesuai dengan landasan teori diatas,
maka penilaian kompetensi diawali dengan
asessemen kompetensi, termasuk dilakukan
pembobotan terahadap setiap kompetensi.
Berdasarkan hasil pembobotan tersebut
didapatkan hasil akhir yang berkorelasi
dengan ketiga kompetensi. Alur penilaian
berdasarkan kompetensi yang digunakan di
pada PT. TDI dapat digambarkan melalui
diagram alir seperti pada Gambar 1 berikut.

Pembobotan Kompetensi Inti &
Kriteria Kompetensi (%):

- Knowledge

- sk

- Attitude

Nilai Akhir:

(3 Nilai Knowledge * Bobot (%)) + (3 Nilai Skill * Bobot (%)) + (3 Nilai Attitude * Bobot (%))

Gambar 1. Alur Penilaian Berdasarkan
Kompetensi

Berdasarkan alur penilaian tersebut,
maka proses penilaian diawali dengan
dilakukan pembobotan kompetensi seperti
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pembobotan Kompetensi

Kompetensi Proses Bobot

Attitide Wawancara 40%
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Proses

Kompetensi Bobot

Knowledge | Tes Akademik 30%

Skill Psikotes (Soft Skill) | 30%

Dari hasil akhir tersebut, maka
dibutuhkannya standar nilai perusahaan
yang digunakan sebagai batas nilai minimal.
Batas tersebut berfungsi sebagai tolak ukur
agar pelamar dapat dikatakan berkompeten.
Pada PT. TDI, batas nilai minimal (konversi
nilai) yang berlaku adalah 71 (Tujuh Puluh
Satu). Lebih detailnya, dapat dilihat pada
Tabel 2 Berikut.

Tabel 2. Konversi Nilai

Konversi Nilai Keterangan
0-35 Tidak Berkompeten
36-50 Kurang Berkompeten
51-70 Cukup Berkompeten
71-85 Berkompeten
86-100 Sangat Berkompeten

Dari penjelasan tersebut, maka dapat
digambarkan desain alur kerja sistem yang
berkaitan dengan penilaian tahap seleksi
berdasarkan kompetensi, proses seleksi itu
sendiri terbagi menjadi 3 kategori tes yaitu
Akademik, Wawancara dan Psikotes. Detail
dari desain alur kerja tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.

METODE

Agar dapat memberikan output yang
sesuai dengan permasalahan perusahaan,
pengerjaan tugas akhir ini diawali dengan
tahap identifikasi dan analisis permasalahan
yang berkaitan dengan proses bisnis
rekrutmen dan seleksi perusahaan.

Pada tahap ini dilakukan proses
wawancara  dan  observasi  terhadap
stakeholder yang terkait. Hasil dari tahapan
tersebut digunakan sebagai acuan dalam
mendeskripsikan kebutuhan fungsional dan
non-fungsional stakeholder. Kebutuhan itu
nantinya sangat berkaitan dengan sistem
yang dibangun.

Setelah proses menentukan kebutuhan
pada setiap stakeholder, tahap selanjutnya
adalah mendesain sistem yang akan
dibangung sesuai dengan  kebutuhan
tersebut. Desain tersebut berupa diagram alir
data yang masuk dan alir data yang keluar
pada sistem. Diagram tersebut dapat dilihat
pada Gambar 3 dibawah ini

‘ SELEKSI BERDASARKAN KOMPETENSI PADA PT. TUNGGAL DJAJA INDAH ‘

Tahap Seleksi Ke-1 (Pertama) Akademik -

aaaaaaa

Lembar Jawaban 5 (E \]
Komputer J
_— — \'
(Pelar L \5 ”K ] ‘ @

Administrasi Persoanlia

Tahap Seleksi Ke-2 (Kedua) -

Administrasi Personalia " e —
aaaaaaaa
T
e \ el Wenyimpan s
aaaaaaaa ot Wpwancrs
: are! K @

Form Wawan

a | Menyimpan Data
| HasilPsiotes

Gambar 2. Alur Kerja Seleksi Berdasarkan
Kompetensi

Pelamar

ISSN JSIKA Vol. 4, No. 1, 2338-137X

Gambar 3. Context Diagram

Diagram alir data (context diagram)
tersebut digunakan sebagai acuan dalam
pembuatan conceptual data model (CDM).
CDM tersebut terlihat pada Gambar 4
dibawah ini.
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Gambar 4. Conceptual Data Model

Setelah diagram alir data dan CDM
telah terbuat, maka selanjutnya dilakukan
perancangan sistem (software construction).

Tahap akhir dari pengembangan
sistem yaitu dilakukanya uji oba yang
bertujuan  untuk menemukan berbagai
potensi kesalahan secara fungsional maupun
non-fungsional dari sistem. Tujuan ini harus
didasarkan pada kebutuhan stakeholder.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukannya tahap uji coba
sistem, selanjutnya dilakukan implementasi
sistem. Dalam hal ini objek dari implemtasi
adalah Aplikasi Rekrutmen dan Seleksi
Berdasarkan Kompetensi pada PT. Tunggal

Djaja  Indah. Hasil dari sebagian
implementasi  sistem  tersebut  sebagai
berikut:
1. Login

Sebelum semua stakeholder masuk
kedalam sistem, sistem mewajibkan
untuk melakukan aktifitas login sebagai
validasi sistem. Tampilan login tersebut
terlihat pada Gambar 5 berikut.

Gambar 5. Login
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. Registrasi

Khusus untuk pelamar, terdapat menu
registrasi  yang berfungsi  sebagai
pengambilan data awal pelamar sebagai
syarat untuk dapat login ke sistem.
Tampilan menu registrasi terlihat pada
Gambar 6 berikut.

sy
PT. Tunggal Djaja Indah v ' MRAGON W coonr Ve

Join with us and Rise

] your dream.

Join with us

. Data Pribadi Pelamar

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
7 dibawah ini merupakan tampilan data
pribadi Pelamar setelah pelamar berhasil
login ke sistem.

Data Pribadi Pelamar

Gambar 7. Data Pribadi Pelamar

. Data Riwayat Hidup Pelamar

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
8 dibawah ini merupakan tampilan data
riwayat hidup pelamar setelah Pelamar
berhasil login ke sistem.

E 3k

Riwayat Hidup Petamar

o0

‘oo

L

Gambar 8. Data Riwayat Hidup Pelamar
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5. Mengajukan Surat Lamaran
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
9 dibawah ini merupakan tampilan
mengajukan surat lamaran setelah
Pelamar berhasil login ke sistem.

Mengajukan Surat Lamaran

Gambar 9. Mengajukan Surat Lamaran

6. Mengkategorikan & Menyeleksi Surat
Lamaran
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
10 dibawah ini merupakan tampilan
mengkategorikan dan menyeleksi surat
lamaran setelah Administrasi Personalia
berhasil login ke sistem.

. = : PRAA

Gambar 10. Mengkategorikan &
Menyeleksi Surat Lamaran

7. Persetujuan Surat Lamaran
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
11 dibawah ini merupakan tampilan
persetujuan surat lamaran setelah Kepala
Seksi Personalia berhasil login ke sistem.
Form ini bertujuan sebagai validator
untuk fungsi dari rekrutmen.

Gambar 11. Persetujuan Surat Lamaran

8. Membuat Surat Pangilan
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
12 dibawah ini merupakan tampilan hasil

dari membuat surat panggilan yang
dikirm melalui email setelah Kepala
Seksi Personalia berhasil login ke sistem.

PT. Tunggal Djaja Indah
Surat Pangzilan

Kepads¥h8dr,
Dieet -

i Tenpat
Dengan Hommat,
Berkaitan dengan surat lamaran s andars, maka denganini kami harap kehad irarmya
Hai Sendn.
Tanggal 9197014
Jam 1400
Acara ‘Wavancara

Tempat di Ruang Rapat Kalimuiu
Dendkian pangzilan i disanpaikan unnk merjadi perhatian
Sidoarjo, 1M22014
Horrmat Kami
TTD
HED Manager

HE : Smatpangyilan i hamp Ao dun dhawa pada ast wameancizs.

Gambar 12. Surat Panggilan

9. Pembobotan Kompetensi
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
13 dibawah ini merupakan tampilan
pembobotan kompetensi setelah
Administrasi Personalia berhasil login ke
sistem.

Utiftas Seleksi

Gambar 13. Pembobotan Kompetensi

10.Membuat Form Wawancara
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
14 dibawah ini merupakan tampilan hasil
dari membuat form wawancara setelah
Administrasi Personalia berhasil login ke

sistem. Form  wawancaa tersebut
mengacu kepada standar kompetensi
yang  dimiliki  perusahaan  yang
disesuaikan dengan tingkat lamaran
pelamar.

I |

ISSN JSIKA Vol. 4, No. 1, 2338-137X

Page 5



JSIKA Vol. 4, No. 1. Tahun 2015

ISSN 2338-137X

Gambar 14. Form Wawancara

11. Penilaian Tahap Seleksi
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
15 dibawah ini merupakan tampilan data

riwayat hidup pelamar  setelah
Administrasi Personalia berhasil login ke
sistem.

Bermn || @ seatian

‘Gambar 15. Penilaian Tahap Seleksi

12.Persetujuan Penerimaan Karyawan
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
16 dibawah ini merupakan tampilan
persetujuan penerimaan karyawan
setelah HRD Manager berhasil login ke
sistem. Form ni bertujuan sebagai
validator untuk fungsi dari seleksi.

Persetujuan Penerimaan Karyawa

v [ PEEEAS

Gambar 16. Persetujuan Penerimaan
Karyawan

13.Surat Keputusan
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar
17 dibawah ini merupakan tampilan surat
keputusan yang dikirm melalui email
setelah Administrasi Personalia berhasil
login ke sistem.

PT. Tunggal Djaja Indah
Furat Keputuam

Menimbang

Dewa Kelotianto bk dlam babarapa. osting yang dilabulian

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

a

Gambar 17. Surat Keputusan

EVALUASI PERHITUNGAN ANALISIS
Dari uji coba fungsional dan non-
fungsional serta tahap implementasi, maka
selanjutnya dilakukan tahap evaluasi yang
bertujuan untuk mengukur kinerja sistem
dengan menggunakan kuesioner sebagai
instrumen dan hasil dari evaluasi tersebut
dapat dijadikan sebagai suatu kesimpulan
dari permasalahan yang dinilai. Evaluasi
dari setiap stakeholder dijelaskan sebagai
berikut:
1. Pelamar
Hasil dari uji coba dan implementasi data
yang telah dilakukan oleh Pelamar saat
menjalankan fungsional sesuai dengan
peran dan tanggung jawabnya, Yyaitu
dapat mempersingkat proses yang
dibutuhkan pada tahap rekrutmen dengan
dilakukannya otomasi proses pada tahap
Mengajukan Surat Lamaran.
2. Administrasi Personalia
Hasil dari uji coba dan implementasi data
yang telah dilakukan oleh Administrasi
Personalia saat menjalankan fungsional
sesuai dengan peran dan tanggung
jawabnya, yaitu dapat mempersingkat
proses yang dibutuhkan pada tahap
rekrutmen dengan dilakukannya otomasi
proses pada tahap Mengkategorikan &
Menyeleksi Surat Lamaran, Membuat
Surat Panggilan, Administratif Tahap
Penyeleksian dan  Membuat  Surat
Keputusan Karyawan. Selain itu, sistem
dapat Mereduksi biaya telepon yang
dikeluarkan perusahaan dengan estimasi
penghematan 90% untuk pemanggilan
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Page 6



JSIKA Vol. 4, No. 1. Tahun 2015

ISSN 2338-137X

pelamar. Berikut perbandingan biaya
pengeluaran berdasarkan per-provider
pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Biaya

Telkom Singati M3 X 3

ITipe Komunikesi SMS SMS SMS SMS

By 1505MS 189/9M8 165/5MS 30SMS.

Persyaratan (Grats 30 SMI Seeeh Kirim 4 SMS | Grats 60 SMS Seek Kirm 7 SMS |30.000/1000 SMS

St O 0 0 0 0

1
2
3
4 |Duresi eepon)
5
6

Toal Baye 150x20=3000 1904 =7% 16547 =115 3020=600

Serta, sistem telah menggunakan standar
kompetensi perusahaan sebagai acuan
dalam pembuatan form wawancara
didalam proses seleksi.
3. Kepala Seksi Personalia
Hasil dari uji coba dan implementasi data
yang telah dilakukan oleh Kepala Seksi
Personalia saat menjalankan fungsional
sesuai dengan peran dan tanggung
jawabnya, yaitu dapat mempersingkat
proses yang dibutuhkan pada tahap
Persetujuan Surat Lamaran.
4. HRD Manager

Hasil dari uji coba dan implementasi data
yang telah dilakukan oleh HRD Manager
saat menjalankan fungsional sesuai
dengan peran dan tanggung jawabnya,
yaitu dapat mempersingkat proses yang
dibutuhkan pada tahap Persetujuan
Penerimaan Karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap sistem

rekrutmen  dan  seleksi  berdasarkan

kompetensi pada PT. Tunggal Djaja Indah
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mempersingkat proses yang dibutuhkan
pada tahap rekrutmen & seleksi dengan
cara dilakukannya otomasi dari beberapa
proses didalamnya.

2. Mereduksi biaya operasional yang
dikeluarkan oleh perusahaan dengan
estimasi penghematan 90% dalam hal
pemanggilan pelamar dengan cara
melakukan pemanggilan pelamar secara
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otomatis melalui email dan sms yang
dilakukan oleh sistem.
3. Sistem telah menggunakan standar
kompetensi perusahaan sebagai acuan
dalam pembuatan form wawancara
didalam proses seleksi.
Memberikan informasi daftar calon
karyawan yang berkompeten (qualified)
berdasarkan tahapan rekrutmen dan
seleksi.

s
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